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ABSTRAK 

Pernikahan misyār merupakan sebuah model pernikahan dimana 

perempuan tidak menuntut hak kepada suaminya yang sepatutnya diperoleh dalam 

pernikahan. Perempuan tersebut telah merelakan haknya dan hanya menuntut 

nafkah batin saja. Syaikh Muhammad Yūsuf al-Qarḍāwi merupakan ulama yang 

pertama kali mempopulerkan dan menghalalkan melalui fatwanya tentang nikah 

misyār. Di Indonesia, belum ada hukum yang mengatur secara resmi tentang 

pernikahan misyār, namun model pernikahan seperti ini banyak ditemukan 

khususnya di kota-kota besar. Skripsi ini membahas fatwa hukum Syaikh Yūsuf 

al-Qarḍāwi tentang nikah misyār dan hukum nikah misyār ditinjau dari hukum 

positif di Indonesia. 

Penelitian skripsi ini menggunakan penelitian studi pustaka. Adapun 

pendekatan pada penelitian ini menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu 

pendekatan undang-undang, dan pendekatan filsafat. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan.  Agar fakta dan analisa menjadi tepat, maka sifat penelitian ini 

adalah deskriptif-analitik yang bertujuan menggambarkan tema-tema umum 

seperti pernikahan misyār.  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, Menurut Syaikh Yūsuf 

al-Qarḍāwi pernikahan misyār sah menurut syara’ karena telah memenuhi rukun 

dan syaratnya. Alasan Syaikh Yūsuf al-Qarḍāwi membolehkan nikah misyār 

adalah karena dizaman sekarang rintangan pernikahan sangat beragam, yang 

sebagian besar muncul dari wanita itu sendiri. Syaikh Yūsuf al-Qarḍāwi 

menuturkan bahwa seorang wanita diperbolehkan tanāzul dari sebagian hak-

haknya kepada suaminya, karena seorang wanita yang sudah mukallaf tentu lebih 

tahu tentang kemaslahatan dirinya dan menurut pertimbangannya (dalam segi 

positif dan negatif) bahwa pernikahan seperti ini lebih baik daripada dia 

menyendiri sampai akhir hidupnya. Kedua, Berdasarkan hukum positif Indonesia, 

apabila pernikahan misyār telah memenuhi administrasinya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada, maka dapat dikatakan nikah misyār sah 

menurut hukum positif Indonesia. 

 

Kata Kunci: Nikah Misyār, Yūsuf al-Qarḍāwi, Hukum Positif. 
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ABSTRACT 

Misyār marriage is a model of marriage where the woman does not 

demand the rights from her husband that should be obtained in marriage. The 

woman has given up her rights and only demands inner support. Shaykh 

Muhammad Yūsuf al-Qarḍāwi was the cleric who first popularized and made it 

legal through his fatwa regarding misyār marriage. In Indonesia, there is no law 

that officially regulates misyār marriages, but this type of marriage model is often 

found, especially in big cities. This thesis discusses the legal fatwa of Shaikh 

Yūsuf al-Qarḍāwi regarding misyār marriage and misyār marriage law in terms of 

positive law in Indonesia. 

This thesis research uses library research. The approach to this research 

uses 2 (two) approaches, namely the legal approach and the philosophical 

approach. The data analysis technique in this research uses qualitative methods to 

analyze the data that has been collected. In order for the facts and analysis to be 

precise, the nature of this research is descriptive-analytic which aims to describe 

general themes such as misyār marriages. 

The results of this research are: First, according to Shaykh Yūsuf al-

Qarḍāwi, misyār marriages are valid according to sharia because they fulfill the 

pillars and conditions. Apart from that, the reason why Shaykh Yūsuf al-Qarḍāwi 

allows misyār marriage is because nowadays the obstacles to marriage are very 

diverse, most of which arise from the woman herself. Shaykh Yūsuf al-Qarḍāwi 

said that a woman is allowed to tanāzul some of her rights to her husband, 

because a woman who is a mullaf certainly knows better about her own benefits 

and according to her judgment (in positive and negative terms) that this kind of 

marriage is better than hers. alone until the end of his life. Second, Based on 

Indonesian positive law, if a misyār marriage has fulfilled its administration in 

accordance with existing laws and regulations, then it can be said that the misyār 

marriage is valid according to Indonesian positive law. 

 

Keywords: Misyār Marriage, Yūsuf al-Qarḍāwi, Positive Law. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 

No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nam

a 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 ........... Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā’ ṡ Es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ ح
Ha (titik di 

bawah) 

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Ze ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād Ṣ Es (titik di bawah) ص

 Dād ḍ ض
De (titik di 

bawah) 

 Tā ṭ Te (titik dibawah) ط

 Zā ẓ Zet (titik di bawah)   ظ
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 ...’... ayn‘ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qā’f Q Qi ق

 Kā’f K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’,,, Apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddad ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

  

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

  Ditulis Hikmah حكمة

  Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

  ’Ditulis Karamah al-auliya كرامة الأولياء
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t atau h. 

  Ditulis Zakah al-fitri الفطر زكاة

 

D. Vokal pendek 

 Fathah Ditulis A ـــــــــــَــــــ

 Kasrah Ditulis I ـــــــــ ِـــــــ

    ـــــ ُـــــــــــ

Dhamma
h 

Ditulis U 

 

E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif 
 جاهلية

Ditulis 
A 

Jahiliyyah 

2 Fathah + ya’ mati 
 تنسى

Ditulis 
A 

 Tansa 

3 Kasrah + ya’ mati 
 كريم

Ditulis 
I 

Karim 

4 Dhammah + wawu 
mati 
 فروض

Ditulis U 
Furud 

 

F. Vokal rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Ditulis ai  

bainakum 

Fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أانتم

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf alif 

 Ditulis Al-Qur’an القرآن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el) nya. 

 ’Ditulis As-sama السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Dzawi al-furud الفروض ذوي

 Ditulis Ahl as-sunnah اهل السنة

 

  


